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Abstract 
 

Competency tests are mandatory for health students at the end of their studies using the 
exit exam method. This means that students graduate after passing the competency test. Until 
now, the national competency test method for D3 Medical Records and Health Information 
(RMIK) students and Applied Bachelor of Health Information Management (MIK) nationally is 
in the form of multiple-choice questions with a computer-based test (CBT). Meanwhile, the 
Objective Structured Clinical Examination (OSCE) competency test method is carried out at the 
local level of several universities. Referring to the 2023 competency test graduation, the 
percentage of applied undergraduate students has not reached 80%.  

The research method used is a literature review using a search through Google Scholar, 
Pubmed, ScienceDirect, Cochrane Library, and the Garuda portal. The study began by searching 
for articles about development, instruments, competency tests, and health students. The 
inclusion criteria applied were articles published in 2017-2024, full text, and using Indonesian 
and English. 

Of the 22 selected literature, there are five steps in developing a health student competency 
test instrument, including initial development by identifying stakeholders, competency 
domains and frameworks carried out through literature reviews, interviews, FGDs, Delphi 
techniques, and brainstorming involving experts or experts. The next step is developing the 
instrument and validity test through consultation with experts or experts. The third step is 
testing the instrument and reliability through trials and statistical tests, and then modifications 
and improvements are made based on trial feedback. The last step is implementing the 
instrument to measure the competency of health students.  
 
Keywords: development, instrument, competency test 
 
Abstrak 

 

Uji kompetensi wajib diikuti oleh mahasiswa bidang kesehatan pada akhir masa studi 
dengan metode exit exam. Maknanya wisuda mahasiswa setelah lulus uji kompetensi.  Sampai 
saat ini metode uji kompetensi secara nasional untuk mahasiswa D3 Rekam Medis dan 
Informasi Kesehatan (RMIK) maupun Sarjana Terapan Manajemen Informasi Kesehatan (MIK) 
secara nasional dalam bentuk multiple-choice question dengan computer-based test (CBT). 
Sedangkan uji kompetensi metode Objective Structured Clinical Examination (OSCE) 
dilaksanakan pada tingkat lokal beberapa perguruan tinggi.  Mengacu pada kelulusan uji 
kompetensi tahun 2023, prosentase kelulusan mahasiswa sarjana terapan belum mencapai 80%.  

Metode penelitian yang digunakan adalah literatur review dengan menggunakan 
pencarian melalui google scholar, pubmed, sciencedirect, Cochrane library dan portal garuda. 
Penelitian diawali dengan mencari artikel dengan menggunakan keyword pengembangan, 
instrumen, uji kompetensi, mahasiswa kesehatan. Kriteria inklusi yang diterapkan adalah 
artikel terbit 2017-2024, fulltext, dan menggunakan Bahasa Indonesia dan Bahasa Inggris.  

Dari 22 literatur yang terpilih, terdapat lima langkah dalam pengembangan instrumen uji 
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kompetensi mahasiswa bidang kesehatan: pengembangan awal instrumen dengan melakukan 
identifikasi pemangku kepentingan, identifikasi domain kompetensi dan kerangka kerja yang 
dilakukan melalui tinjauan literatur, wawancara, FGD, teknik delphi, brainstorming dengan 
melibatkan pakar atau ahli. Langkah kedua adalah pengembangan instrumen dan uji validitas 
melalui konsultasi dengan pakar atau ahli. Langkah ketiga adalah pengujian instrumen dan 
reliabilitas melalui uji coba dan uji statistik, selanjutnya dilakukan modifikasi dan 
penyempurnaan berdasarkan umpan balik uji coba. Langkah terakhir adalah implementasi 
instrumen untuk mengukur kompetensi mahasiswa bidang kesehatan.  

 
Kata kunci: pengembangan, instrumen, uji kompetensi 

 

1. Pendahuluan  

Kualitas perawatan pasien sangat 
dipengaruhi oleh rekam medis yang benar 
dan akurat (Alolayyan et al., 2020). Hal ini 
menunjukkan bahwa rekam medis yang 
tepat dapat secara signifikan mengurangi 
kesalahan medis dalam perawatan yang 
diterima pasien (Aldosari et al., 2018). 
Dalam konteks ini, lulusan pendidikan 
Rekam Medis dan Informasi Kesehatan 
(RMIK) serta Manajemen Informasi 
Kesehatan (MIK) yang terampil dan 
kompeten menjadi sangat penting. Oleh 
karena itu, pendidikan profesi kesehatan 
termasuk RMIK dan MIK harus 
menekankan pentingnya uji kompetensi 
sebagai syarat kelulusan (Hwang et al., 
2018). Lulusan dari program ini berperan 
vital dalam pengelolaan kesehatan pasien di 
fasilitas layanan kesehatan yang sesuai 

dengan regulasi yang berlaku. Menurut 
Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2012 
tentang Pendidikan Tinggi pasal 44, uji 
kompetensi merupakan syarat untuk 
penerbitan sertifikat kompetensi dan untuk 
memperoleh pekerjaan tertentu. Pada pasal 
213 Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2023 
tentang Kesehatan juga menyatakan bahwa 
mahasiswa pada program vokasi dan 
profesi harus mengikuti uji kompetensi 
secara nasional. 

Sektor perawatan kesehatan terus 
mengalami perubahan yang mendasar, serta 
menciptakan efisiensi yang lebih besar dan 
meningkatkan pengalaman konsumen 
melalui konektivitas informasi. Berbagai 
peneiti sepakat bahwa kualitas informasi 

kesehatan yang baik dapat mengurangi 
kesalahan medis, mengurangi biaya 
operasional, dan meningkatkan kualitas 
proses perawatan kesehatan (Mollart et al., 
2020). AL-Dossary et al. (2014) menyatakan 
bahwa MIK berfungsi sebagai inti dari 
setiap organisasi perawatan kesehatan. Oleh 
karena itu, rumah sakit dan fasilitas 
kesehatan lainnya wajib memiliki sistem 
yang baik untuk melengkapi, melindungi, 
dan menjamin tersedianya informasi 
kesehatan yang berkualitas. Lulusan RMIK 
dan MIK yang bertanggung jawab atas 
pengelolaan dokumen pasien sangat 
menentukan kelangsungan perawatan 
pasien. Keterampilan ini hanya dapat 
dicapai oleh profesional yang memiliki 
pemahaman yang mendalam tentang 
prosedur kerja.  

Kompetensi secara umum didefinisikan 
sebagai bagian terintegrasi dari 
pengetahuan, keterampilan, dan sikap 
(Harrysson et al., 2014). Kualitas lulusan 
yang terstandarisasi sangat penting untuk 
meningkatkan mutu layanan kesehatan 
(Rahayu et al., 2021). Di Amerika Serikat, 
American Health Information Management 
Association (AHIMA) telah 
mengidentifikasi peran baru dan 
keterampilan yang dibutuhkan oleh 
profesional manajemen informasi kesehatan 
(Monkman et al., 2023). Di Indonesia, uji 
kompetensi untuk pendidikan RMIK telah 
dilaksanakan sejak tahun 2018, sedangkan 
MIK sejak tahun 2021. Kualitas soal uji 
kompetensi masih perlu terus diperbaiki. 
Penilaian tidak hanya mengandalkan ujian 
tertulis, tetapi juga harus mencakup 
demonstrasi praktik yang sesuai dengan 
kebutuhan lapangan. Hal ini mencakup 
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keterampilan komunikasi yang baik di 
antara tenaga kesehatan, sebagaimana 
dinyatakan oleh Claramita et al. (2016) yang 
menekankan pentingnya komunikasi dalam 
layanan pasien.  

Uji kompetensi berfungsi memberikan 
informasi objektif dan detail tentang 
kompetensi mahasiswa di bidang tertentu. 
Menurut (AERA et al., 2004), asesmen 
adalah metode sistematis untuk 
memperoleh informasi yang digunakan 
untuk menarik kesimpulan tentang 
karakteristik individu atau program. 
Memahami hubungan antara kompetensi 
dan kinerja sangat penting sebelum 
membahas rincian penilaian yang 
digunakan dalam Objective Structured 
Clinical Examination (OSCE). OSCE adalah 
alat penilaian yang dirancang untuk 
mengukur kinerja dalam konteks simulasi, 
termasuk kemampuan berkomunikasi dan 
melakukan prosedur medis tertentu.  

Penilaian menggunakan OSCE terutama 
berfokus pada keterampilan kognitif, 
psikomotorik, dan afektif yang penting 
dalam pendidikan RMIK dan MIK. 
Penelitian yang melibatkan MCQ dan OSCE 
dalam konteks pendidikan kesehatan 
mendukung kedalaman pembelajaran dan 
membantu mempersiapkan mahasiswa 
untuk praktik profesional (P. Miller & Rose, 
1990). Pentingnya penyelenggaraan uji 
kompetensi di institusi pendidikan RMIK 
dan MIK, seluruh institusi harus terpapar 
pada metode uji kompetensi dengan benar. 
Berdasarkan laporan uji kompetensi 
nasional mahasiswa bidang kesehatan 
periode 2023, tingkat kelulusan untuk 
program D-3 RMIK mencapai 92,95%, 
sedangkan S.Tr.MIK mencapai 63,85%. 
Penelitian ini bertujuan untuk 
mengembangkan instrumen yang tepat 
untuk menilai kompetensi mahasiswa RMIK 
dan MIK melalui tinjauan literatur dengan 
harapan menghasilkan lulusan yang 
kompeten dan siap berkontribusi di dunia 
kerja. Hal ini dilakukan karena belum 
adanya instrument khusus untuk menilai 
kompetensi mahasiswa D3 RMIK dan STr 
MIK, sehingga Langkah awal 

pengembangan instrument dilakukan 
melaui tinjauan literatur.  

 
 

2. Metode 

Penelitian ini menggunakan metode 
literatur review untuk menganalisis literatur 
ilmiah terkait pengembangan instrumen uji 
kompetensi. Jenis literatur yang digunakan 
mencakup jurnal ilmiah, conference papers, 
tesis, disertasi, laporan organisasi terpercaya, 
dan buku teks. Pencarian literatur dilakukan 
menggunakan model PICO, yang terdiri 
dari populasi institusi pendidikan bidang 
kesehatan, intervensi berupa pengembangan 
instrumen uji kompetensi, dan hasil berupa 
faktor sukses. Kriteria inklusi mencakup 
literatur ilmiah yang diterbitkan antara 
tahun 2017 hingga 2023, relevan dengan 
topik pengembangan instrumen uji 
kompetensi, dan ditulis dalam Bahasa 
Indonesia atau Bahasa Inggris. Proses 
seleksi literatur tersebut diharapkan dapat 
menyaring artikel terkait langkah-langkah 
dalam menetapkan instrument uji 
kompeetensi. Kriteria eksklusi mencakup 
literatur yang hanya berupa abstrak atau 
tidak tersedia dalam full text, serta literatur 
yang tidak dapat diakses. Variabel 
penelitian yang dikaji adalah 
pengembangan instrumen uji kompetensi. 
Data penelitian diperoleh melalui sumber 
sekunder seperti Google Scholar, e-resources 
Perpusnas, Garuda, Science Direct, 
Cochrane Library, dan PubMed. Kata kunci 
yang digunakan dalam pencarian adalah 
pengembangan, instrumen, dan uji 
kompetensi. Literatur yang ditemukan 
disaring berdasarkan kriteria inklusi yanitu 
artikel terbit 2017-2024, fulltext, dan 
menggunakan Bahasa Indonesia dan Bahasa 
Inggris. Analisis data dilakukan dengan 
menelusuri, menyusun, dan 
mengelompokkan data secara sistematis 
untuk mendapatkan pola dan kesimpulan 
yang relevan. Tahapan evaluasi mencakup 
mencari kesamaan dan perbedaan, 
mengkritisi, membandingkan, serta 
meringkas hasil penelitian guna menyusun 
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kesimpulan yang jelas.  
 

3. Hasil dan Pembahasan 

Penelitian ini bertujuan untuk 
mengembangkan instrumen uji kompetensi 
yang relevan dengan Pendidikan Rekam 
Medis dan Manajemen Informasi Kesehatan 
(RMMIK) berdasarkan tinjauan literatur dan 
konsultasi dengan ahli. Langkah-langkah 
pengembangan dan validasi instrumen 
dilakukan secara sistematis, mulai dari 
identifikasi pemangku kepentingan hingga 
implementasi. 

 
Tabel 1. Literatur Review Langkah-Langkah 

Umum dalam Pengembangan Instrumen Uji 
Kompetensi 

No Langkah-

Langkah 

Penjelasan  Referensi  
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No Langkah-

Langkah 

Penjelasan  Referensi  

1 Pengemba

ngan awal 

instrumen: 

a. Identifik

asi 

pemang

ku 

kepentin

gan 

b. Identifik

asi 

domain 

kompete

nsi, 

elemen, 

indikato

r, 

kriteria 

penialia

n 

profesio

nalisme 

c. Identifik

asi 

kerangk

a kerja 

d. Melalui 

tinjauan 

literatur, 

wawanc

ara, 

FGD, 

teknik 

delphi, 

brainsto

rming 

dengan 

melibat

kan 

pakar/ 

ahli 

a. Peneliti memulai 

dengan 

mempelajari 

kompetensi inti 

dan indikator 

perilaku yang 

relevan  

b. Mengidentifikasi 

kerangka kerja 

yang sudah ada 

terkait kompetensi 

kesehatan. Ini 

melibatkan 

tinjauan literatur 

yang ada dan 

pemetaan sumber 

daya 

c. mengidentifikasi 

kriteria yang 

relevan untuk 

mengukur 

profesionalisme 

pada tingkat 

pendidikan. 

Peneliti melakukan 

tinjauan literatur 

yang komprehensif 

dengan 

menggunakan 

istilah pencarian 

yang relevan.  

d. Dilakukan focus 

groups dan 

wawancara 

kognitif untuk 

mengembangkan 

item yang sesuai 

dengan 

pengalaman klinis. 

e. Menyempurnakan 

instrumen dan 

mencapai 

konsensus 

mengenai kriteria 

penilaian untuk 

setiap domain 

f. Wawancara 

kelompok dengan 

pendidik dari 

universitas terapan 

dan lembaga 

vokasi untuk 

mengidentifikasi 

bukti terbaik 

mengenai 

pengalaman 

kolegialitas 

pendidik sosial dan 

kesehatan. 

Miller 

et al, 

2021 

Guttor

msen et 

al, 2022 

Bußeni

us dan 

Harend

za, 

2023 

Naidoo 

et al, 

2022 

Kosken

ranta et 

al, 2022 

Holstei

n, 2019 

Molitor 

et al, 

2023 

Salehi 

et al, 

2018 

Leite et 

al, 2018 

Hwang 

et al, 

2018 

Matia 

et al, 

2019 

Mikkon

en et al, 

2020  

Camarg

o et al, 

2022 

Kuivila 

et al, 

2024 

Karim 

et al, 

2023 

Frankli

n et al, 

2022 

 

No Langkah-

Langkah 

Penjelasan  Referensi  

2 Pengemba

ngan 

instrumen 

dan 

melakukan 

validitas 

wajah dan 

isi melalui 

konsultasi 

dengan 

pakar 

a. Membuat kerangka 

instrumen dengan 

melakukan 

validitas isi, 

penetapan 

penilaian 

b. Melakukan 

peninjauan item 

dan memberikan 

umpan balik 

c. Melibatkan 

pengembangan 

item dan validasi 

konten melalui 

panel ahli dan 

populasi sasaran. 

Ini memastikan 

bahwa item yang 

dikembangkan 

relevan dan sesuai 

dengan konsep 

yang dinyatakan 

d. Analisis item 

berdasarkan 

akseptabilitas, 

konsistensi 

internal, dan 

validitas tampilan. 

Ini dilakukan 

untuk 

mengevaluasi 

seberapa baik item 

tersebut diterima 

dan seberapa 

konsisten 

instrumen dalam 

mengukur apa 

yang dimaksudkan 

e. Evaluasi 

psikometrik 

berdasarkan 

validitas konstruk, 

validitas kriteria, 

konsistensi 

internal, dan 

stabilitas. Evaluasi 

ini dilakukan untuk 

memastikan bahwa 

instrumen secara 

akurat dan 

konsisten 

mengukur 

kompetensi yang 

dimaksud 

Xu et 

al, 2023 

Miller 

et al, 

2021 

Guttor

msen et 

al, 2022 

Bußeni

us dan 

Harend

za, 

2023 

Petty et 

al, 2017 

Garrigu

es et al, 

2021 

Naidoo 

et al, 

2022 

Kosken

ranta et 

al, 2022 

Holstei

n, 2019 

McBrid

e et al, 

2020 

Molitor 

et al, 

2023 

Salehi 

et al, 

2018  

Qiu et 

al, 2019 

Matia 

et al, 

2019 

Mikkon

en et al, 

2020 

Camarg

o et al, 

2022 

Kuivila 

et al, 

2024 

Karim 

et al, 

2023 

Frankli

n et al, 

2022 
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No Langkah-

Langkah 

Penjelasan  Referensi  

3 Pengujian 

instrumen 

dan 

pemeriksaa

n 

reliabilitas 

a. Simulasi cara kerja 

instrumen 

b. Setelah instrumen 

dikembangkan, 

dilakukan 

pengujian untuk 

memeriksa 

reliabilitas dari alat 

ukur tersebut 

c. Hasil dari 

pengujian ini 

digunakan untuk 

menghitung 

statistik deskriptif, 

diskriminasi item, 

kesulitan item, 

serta reliabilitas 

d. Evaluasi 

penggunaan 

Xu et 

al, 2023 

Miller 

et al, 

2021 

Guttor

msen et 

al, 2022 

Bußeni

us dan 

Harend

za, 

2023 

Petty et 

al, 2017 

Garrigu

es et al, 

2021 

Kosken

ranta et 

al, 2022 

Holstei

n, 2019 

Salehi 

et al, 

2018  

   Qiu et 

al, 2019 

Matia 

et al, 

2019 

Mikkon

en et al, 

2020 

Camarg

o et al, 

2022 

Kuivila 

et al, 

2024 

Karim 

et al, 

2023 

Frankli

n et al, 

2022 

Leite et 

al, 2018 

No Langkah-

Langkah 

Penjelasan  Referensi  

4 Modifikasi 

berdasarka

n umpan 

balik uji 

coba dan 

revisi akhir 

a. Tim 

pengembangan 

membuat revisi 

akhir berdasarkan 

umpan balik dari 

panel ahli dan hasil 

uji coba 

b. Menyusun kembali 

dan memodifikasi 

item berdasarkan 

analisis sensitivitas 

dan validitas untuk 

meningkatkan 

representasi 

teoritis dari 

fenomena yang 

diukur. 

Naidoo 

et al, 

2022 

Kosken

ranta et 

al, 2022 

Holstei

n, 2019 

McBrid

e et al, 

2020 

Molitor 

et al, 

2023 

Salehi 

et al, 

2018  

Matia 

et al, 

2019 

Mikkon

en et al, 

2020 

Kuivila 

et al, 

2024 

Frankli

n et al, 

2022 

Leite et 

al, 2018 

5 Implement

asi dan 

penggunaa

n  

Instrumen digunakan 

dalam pengumpulan 

data  

Matia 

et al, 

2019 

Miller 

et al, 

2021 

Naidoo 

et al, 

2022 

Holstei

n, 2019 

Sumber data: Olahan Data Primer 
 

Berdasarkan Tabel 1, melalui 
analisis artikel ilmiah yang telah 
dipublikasikan, diperoleh gambaran 
yang jelas mengenai langkah-langkah 
umum dalam pengembangan instrumen 
uji kompetensi di berbagai bidang, 
termasuk kesehatan. Berdasarkan 
tinjauan literatur dan metode yang 
digunakan dalam studi-studi sebelumnya 
terdapat beberapa tahapan utama yang 
diidentifikasi dalam pengembangan 
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instrumen uji kompetensi diantaranya 
sebagai berikut. 

a. Identifikasi Domain Kompetensi dan 
Kerangka Kerja 

Studi dari Guttormsen et al. 
(2022) menekankan pentingnya proses 
identifikasi domain kompetensi utama 
serta kerangka kerja yang 
mendasarinya. Hal ini biasanya 
dilakukan melalui tinjauan literatur, 
wawancara dengan para ahli, diskusi 
kelompok terarah atau Focus Group 
Discussion (FGD), serta Delphi untuk 
mencapai konsensus.  

b. Validasi Isi dan Wajah 

Sebagian besar studi yang 
dianalisis L. Miller et al. (2021) dan 
Koskenranta et al. (2022) 
menggambarkan pentingnya 
melakukan validasi isi dan wajah 
melalui panel ahli untuk memastikan 
bahwa item yang diukur relevan 
dengan kompetensi yang ingin dinilai. 
Proses ini juga melibatkan konsultasi 
dengan populasi target untuk 
memastikan kesesuaian instrumen.  

c. Uji Reliabilitas dan Validitas 

Setelah pengembangan awal 
instrumen diuji melalui simulasi dan 
analisis statistik dari Xu et al. (2023) 
dan Petty et al. (2017). Proses ini 
melibatkan perhitungan reliabilitas, 
diskriminasi item, serta tingkat 
kesulitas untuk memastikan bahwa 
instrumen dapat diandalkan dalam 
mengukur kompetensi. 

d. Revisi dan Implementasi  

Banyak studi yang melaporkan 
bahwa instrumen perlu direvisi 
berdasarkan hasil uji coba dan umpan 
balik dari penggua, misalnya Molitor 
et al. (2023) menekankan pentingnya 
melakukan revisi untuk meningkatkan 
validitas teoritis instrumen. Setelah 
revisi, instrumen diimplementasikan 
dalam pengumpulan data actual, 
seperti studi yang dilakukan oleh 
Holstein (2019) dan Matia et al. (2019). 

1. Pengembangan Instrumen Uji 
Kompetensi yang Sesuai dengan 
Pendidikan Rekam Medis dan 
Manajemen Informasi Kesehatan 

Berdasarkan gambaran yang 
diperoleh dan artikel ilmiah sebelumnya, 
dilakukan pengembangan instrumen uji 
kompetensi yang sesuai dengan konteks 
Pendidikan Rekam Medis dan 
Manajemen Informasi Kesehatan. 
Pengembangan ini mengikuti beberapa 
tahap penting dengan beberapa 
penyesuaian spesifik untuk bidang 
pendidikan ini. 
a. Penyesuaian Kerangka Kompetensi 

untuk Rekam Medis  
Dalam konteks Pendidikan 

Rekam Medis, kerangka kompetensi 
yang dikembangkan disesuaikan 
dengan standar profesional yang 
relevan di bidang rekam medis dan 
manajemen informasi kesehatan. 
Tinjauan literatur yang relevan 
dilakukan untuk mengidentifikasi 
domain kompetensi utama termasuk 
keterampilan teknis, seperti 
manajemen data pasien, pengarsipan 
elektronik, dan penilaian kepatuhan 
regulasi kesehatan. Fokus kelompok 
dengan pendidik dan universitas 
terapan juga memberikan masukan 
mengenai kompetensi yang 
dibutuhkan di lapangan.  

b. Validasi Isi yang Spesifik untuk 
Rekam Medis 

Validasi isi dilakukan dengan 
melibatkan panel ahli yang terdiri dari 
praktisi dan pendidik di bidang 
Rekam Medis dan Manajemen 
Informasi Kesehatan. Konsultasi 
dengan mereka membantu 
memastikan bahwa item yang 
dikembangkan relevan dengan praktik 
di lapangan dan mencerminkan 
kebutuhan pendidikan vokasional di 
bidang ini. Beberapa studi yang 
relevan, seperti L. Miller et al. (2021) 
dan Guttormsen et al. (2022) 
menunjukkan bahwa melibatkan ahli 
dalam bidang tertentu sangat penting 



DOI: https://doi.org/10.31983/jrmik.v8i1.12350  Jurnal Rekam Medis dan Informasi Kesehatan 
 Volume 8 No 1 (Maret 2025) 

 
 

Copyright ©2025 Jurnal Rekam Medis dan Informasi Kesehatan p-ISSN 2615-1863 e-ISSN 2622-7614 

 
 

untuk validitas instrumen dalam 
konteks spesifik. 

c. Pengujian Instrumen dalam 
Pendidikan Rekam Medis 

Instrumen yang telah 
dikembangkan diuji dalam setting 
pendidikan rekam medis dengan 
mengukur reliabilitasnya melalui 
simulasi cara kerja di lapangan. 
Pengujian ini membantu memastikan 
bahwa instrumen mampu mengukur 
kompetensi yang tepat, seperti 
keterampilan pengelolaan rekam 
medis dan pemahaman terhadap 
sistem informasi kesehatan. Pengujian 
reliabilitas juga dilakukan untuk 
mengevaluasi konsistensi internal 
instrumen dengan hasil yang 
menunjukkan bahwa instrumen ini 
stabil dalam pengukuran kompetensi 
yang dibutuhkan di bidang rekam 
medis. 

d. Revisi berdasarkan Uji Coba di Bidang 
Rekam Medis 

Berdasarkan umpan balik yang 
diterima dari para pendidik dan 
pengguna awal di lapangan, 
instrumen mengalami beberapa revisi. 
Perubahan dilakukan untuk 
memperbaiki item yang kurang 
relevan atau sulit diukur dalam 
konteks pendidikan rekam medis, 
misalnya beberapa indikator 
profesionalisme disesuaikan untuk 
mencerminkan kondisi di institute 
kesehatan, seperti keterampilan 
komunikasi dengan tim medis dan 
kepatuhan terhadap peraturan privasi 
data. 

e. Implementasi dalam Pendidikan 
Rekam Medis 

Setelah proses revisi selesai, 
instrumen diimplementasikan dalam 
penilaian kompetensi mahasiswa di 
program studi Rekam Medis dan 
Manajemen Informasi Kesehatan. 
Penggunaan instrumen ini membantu 
dalam menilai kompetensi mahasiswa 
terkait keterampilan teknis, 
profesionalisme, dan kepatuhan 

terhadap standar yang berlaku di 
bidang kesehatan. Hasil dari 
implementasi ini menunjukkan bahwa 
instrumen yang dikembangkan efektif 
dalam menilai kemampuan 
mahasiswa untuk bekerja di 
lingkungan profesional. 

 
 

4. Simpulan dan Saran 

Pengembangan instrumen uji 
kompetensi dalam pendidikan kesehatan 
melalui tinjauan literatur ini telah 
menghasilkan pemahaman yang mendalam 
tentang langkah-langkah yang diperlukan 
untuk menciptakan instrumen yang valid, 
reliabel, dan relevan. Instrumen yang 
dirancang melalui tahapan pengembangan 
awal, validasi, pengujian reliabiltas, revisi, 
dan implementasi memberikan fondasi yang 
kuat untuk evaluasi kompetensi dalam 
konteks pendidikan kesehatan. Untuk 
bidang Pendidikan Rekam Medis dan 
Manajemen Informasi Kesehatan, instrumen 
yang dikembangkan harus mencerminka 
kebutuhan spesifik dalam pengelolaan 
informasi kesehatan. Ini termasuk 
ketermapilan teknis, pemahaman tentang 
hukum dan etika medis, serta kemampuan 
menggunakan sistem informasi kesehatan 
secara efektif. Melalui penyesuaian dengan 
domain kompetensi ini, instrumen uji 
kompetensi dapat digunakan untuk 
memastikan bahwa mahasiswa memiliki 
kompetensi yang dibutuhkan untuk berhasil 
di dunia profesional. 
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